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ABSTRAK 

Zerry Indra (1303206) :  Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai Dengan 

Keterampilan Kihon Mae Geri Karateka Dojo Kodim 

0312 Padang  

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah keterampilan tendangan kihon 

mae geri atlet karate Dojo Kodim 0312 Padang masih belum baik. Salah satu 

factor yang berhubungan dengan keterampilan kihon mae geri adalah daya ledak 

otot tungkai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan daya ledak 

otot tungkai dengan keterampilan tendangan kihon mae geri atlet karate Dojo 

Kodim 0312 Padang. 

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu atlet  

karate Dojo Kodim 0312 Padang, yang berjumlah sebanyak 23 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Dengan demikian jumlah 

sampel adalah 15 orang. Untuk pengambilan data daya ledak otot tungkai 

menggunakan test vertical jump dan keterampilan tendangan kihon mae geri 

dengan memberikan skor dalam pelaksanaan teknik tendangan kihon mae geri.. 

Data dianalisis dengan korelasi product moment . 

Berdasarkan analisis data maka hasil penelitian ditemukan: Terdapat 

hubungan yang signifikan daya ledak otot tungkai dengan keterampilan tendangan 

kihon mae geri atlet karate Dojo Kodim 0312 Padang dan diterima kebenarannya 

secara empiris dengan diperoleh thitung = 3,17 > ttabel 1,77 05.0 , serta daya 

ledak otot tungkai berkontribusi sebesar 43,56% terhadap tendangan kihon mae 

geri atlet karate Dojo Kodim 0312 Padang tersebut. 

 

Kata Kunci: Daya ledak otot tungkai, tendangan kihon mae geri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga adalah suatu aktifitas yang banyak dilakukan oleh 

masyarakat,keberadaanya sekarang ini tidak lagi dipandang sebelah mata 

tatapi sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Sebab olaharaga 

dewasa ini sudah tren di masyarakat baik itu orang tua, remaja, maupun anak-

anak. Karena olahraga ini mempunyai makna tidak hanya kesehatan, tetapi 

lebih dari itu yaitu sebagai sarana pendidikan bahkan prestasi. 

Manfaat olahraga secara umum banyak keuntungan yang di dari 

kegiatan berolahraga untuk diketahui semua orang. Dengan melakukan 

kegiatan olahraga yang teratur dan terukur akan memberi keuntungan bagi 

tubuh kita  dan melalui olahraga dapat membentuk manusia yang segat 

jasmani, dan rohani serta mempunyai kepribadian, disiplin, sportivitas yang 

tinggi sehingga pada akhirnya manusia terbentuk berkualitas. 

Dalam olahraga terdapat berbagai aspek yang bisa mewujudkan sumber 

daya manusia yang berkualitas, maju dan mandiri serta mengangkat harkat 

dan martabat bangsa. Disamping itu, olahraga pada saat sekarang ini menjadi 

suatu kebutuhan untuk mencapai kebugaran jasmani, olahraga juga 

dikembangkana untuk pencapaian prestasi masing-masing cabang olahraga 

yang dibina dan dikembangkan. 

Berbagai cabang olahraga yang telah berkembang luas dan pesat 

ditengah-tengah masyarakat seperti sepa bola,bola voli, bola basket, bulu 
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tangkis, sepak takraw, tenis lapangan, dan berbagai macam olahraga 

permainan. Sedangkan olahraga yang bersifat beladiri juga sangat 

berkembang di Indonesia seperti pencak silat, tarung derajat, wushu, karate, 

dan tae kwon do. 

Cabang olahraga beladiri, khususya karate berasal dari negara Jepang 

sangat cepat berkembang di Indonesia. Hal ini ditandai dengan banyaknya 

organisasi olahraga beladiri karate yang telah berdiri yaitu lemkari, Inkado, 

Inkai, Inkanas, gokasi, amura, goju kai, dan masih banyak lagi perguruan 

karate. Dalam olahraga karate banyak tingkatan yang harus dilalui karateka 

yang di mulai dari sabuk putih, kuning, hijau, biru, coklat, dan terakhir sabuk 

hitam. Kata karate berasal dari dari dua kata yaitu “kara” dan “te” yang 

secara harfiah kara berarti kosong sedangkan te berarti tangan jika 

digabungkan akan membentuk kata “ tangan kosong”. 

Jadi karate dapat diartikan menjadi olahraga beladiri dengan tangan 

kosong yang memaksimalkan gerakan seluruh tubuh untuk melakukan 

pembelaan dalam bentuk hindaran (tangkisan) maupun melakukan serangan. 

Menurut Hamid (2007:3) “karate adalah olahraga yang keras dan jika 

menguasai teknik-teknik karate dengan baik, teknik tersebut bisa merupakan 

senjata yang berbahaya bila digunakan sembarangan tanpa ada rambu-rambu 

pembatas, karena itu olahraga karate  selain di latih fisik berupa teknik-teknik 

serangan atau tangkisan, seorang karateka di tuntut untuk memenuhi etika 

yang berlaku pada olahraga karate”. 
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Secara umum, kegiatan olahraga terutama karate ini  memiliki 

bermacam-macam tujuan tergantung dari keinginan pelakunya. Jika seorang 

ingin berprestasi pada suatu cabang karate, maka orang tersebut harus 

melakukan kegiatan pembinaan olahraga karate berprestasi seperti latihan 

secara kontinyu, mengembangkan latihan-latihan mandiri, mengembangkan 

program latihan dan berbagai faktor yang mempengaruhi supaya sebuah 

proses latihan tidak berdasarkan rutinitas saja akan tetapi sudah meningkatkan 

kepada peningkatan seluruh komponen dalam pembinaan olahraga prestasi. 

Dalam cabang olahraga beladiri karate ada dua jenis komponen gerakan yang 

dipertandingkan yaitu kata dan kumite. 

Menurut Wahid dalam Asnaldi  (2016:3) menyatakan bahwa kumite 

adalah pertarungan dua orang yang saling berhadapan dan menampilkan 

teknik-teknik sedangkan kata adalah jurus yang merupakan perpaduan dari 

semua teknik dasar yaitu tangkisan, tinjuan, sentakan dan hentakan serta 

tendangan yang dirangkai sedemikian rupa dalam satu kesatuan dalam bentuk 

yang pasti. Kata menjadi syarat mutlak yang harus dikuasai oleh karateka 

karena menentukan untuk kenaikan tingkat dan pembinaan berkelanjutan 

dalam menuju prestasi yang lebih baik. 

Dalam pencapaian prestasi  seorang karateka harus menguasai semua 

teknik karate seperti pukulan, tendangan dan tangkisan. Teknik teknik yang 

telah dikuasai tersebut juga harus di iringi dengan kondisi fisik atlet yang 

baik pula, karena tanpa kondisi fisik yang baik maka teknik yang dimiliki 

seorang atlet tersebut tidak bisa maksimal. Ada beberapa masalah yang 
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membuat atlet tidak dapat berprestasi secara maksimal seperti. Faktor 

pelatih, pembinaan, dana, Kondisi fisik, kelincahan, kelentukan, koordinasi 

gerak, keseimbangan, ketepatan, akurasi. 

Hubungan tersebut tidak dapat di lepaskan karena merupakan satu 

kesatuan yang terkait antara satu dengan yang lainnya. Hal tersebut di 

unkapkan oleh Syafrudin (1999:33) bahwa tanpa kondisi fisik yang baik 

tidak mungkin seorang mampu menghasilkan teknik yang baik, disamping 

itu latihan teknik merupakan kemampuan yang sangat di butuhkan untuk 

taktik.  

“Kondisi  fisik merupakan salah satu komponen yang harus mendapat 

perhatian serius, sebab kondisi fisik merupakan pondasi dasar dalam 

meningkatkan kemampuan lainnya dimiliki oleh setiap atlet apabila meraih 

prestasi yang tinggi”, Syafruddin (1999:5). Untuk mengurangi tingkat 

kelelahan dalam pertandingan maka di arahkan kepada pembinaan kondisi 

fisik, khususnya daya tahan,kecepatan,daya ledak dan daya kekuatan. Sebab 

keempat unsur kondisi fisik di atas menjadi faktor berhasil atau gagal nya 

seorang atlet pada saat bertanding dalam melakukan gerakan memukul, 

menendang, mengelak atau menangkis dan bertahan pada waktu yang lama 

setiap rounde pertandingan, dan inilah yang sangat dominan dalam suatu 

pertandingan karate sehingga menjadi sukses dan mencapai prestasi yang 

memuaskan Masing-masing komponen tersebut harus berada pada tingkat 

teratas sesuai dengan tuntutan dari masing-masing cabang olahraga. Dalam 

cabang olahraga karate hampir setiap komponen kondisi fisik menjadi 
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dominan dalam suatu pertandingan karate, seperti: daya tahan, kekuatan, 

kecepatan, daya ledak, kelincahan dan kelentukan.  

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

kondisi fisik, teknik, taktik dan mental memegang peranan penting dalam 

mencapai prestasi yang diinginkan. Bila salah satu unsur  belum dimiliki atau 

dikuasai, maka prestasi terbaik tidak akan tercapai. Salah satu komponen 

kondisi fisik yang yang perlu kita perhatikan untuk menghasilkan tendangan 

yang baik yaitu daya ledak otot tungkai. Tendangan dapat mengenai sasaran 

sesuai yang diinginkan dalam karate, tendangan mae geri yang dilakukan oleh 

atlet yang kurang memiliki daya ledak otot tungkai menyebabkan tendangan 

sering tidak tepat mengenai sasaran dan sangat mudah ditangkis sehingga 

sering gagal mendapatkan poin. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis dilapangan terhadap 

atlet karate dojo kodim 0312 Padang pada saat uji ketangkasan, penulis 

beranggapan bahwa keterampilan tendangan mae geri atlet karate dojo kodim 

0312 Padang masih belum baik. Untuk menghasilkan tendangan kihon mae 

geri yang baik tentu tidak terlepas dari berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut 

antara lain adalah yaitu: 1) daya tahan tubuh, 2) daya ledak otot tungkai, 3) 

kelentukan, 4) koordinasi gerakan, 5) kecepatan, 6) kelincahan, 7) penguasaan 

teknik, 8) sikap badan 9) latihan, 10) kompetisi/pertandingan, 11) motivasi 

berprestasi dan, 12) mental. Dalam melakukan tendangan mae geri seseorang 

harus tenang dan fokus dalam melakukannya.  
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Faktor mana yang lebih dominan yang dapat mempengaruhi 

keterampilan tendangan kihon mae geri belum diketahui secara pasti, namun 

pada kesempatan ini penulis ingin meneliti tentang hubungan daya ledak otot 

tungkai dengan keterampilan kihon mae geri atlet karate dojo kodim 0312 

Padang. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat berbagai faktor 

yang berhubungan dengan tendangan kihon mae geri dan dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Daya tahan tubuh 

2. Daya Ledak Otot Tungkai 

3. Kelentukan 

4. Koordinasi Gerakan 

5. Kecepatan 

6. Kelincahan 

7. Penguasaan teknik 

8. Sikap badan 

9. Keseimbangan 

10. Latihan 

11. Kompetisi/pertandingan 

12. Motivasi berprestasi 

13. Mental 

C. Pembatasan masalah 
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Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi keterampilan 

tendangan kihon mae geri pada cabang olahraga karate, sesuai dengan 

keterbatasan penulis dan waktu yang tersedia, maka penulis hanya membatasi 

penelitian ini pada: 

1) Daya Ledak Otot Tungkai 

2) Keterampilan Tendangan kihon mae geri. 

D. Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, idendifikasi dan pembatasan 

masalah yang terdapat dalam penelitian ini, maka perumusan masalahnya 

yaitu: Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dengan keterampilan 

tendangan kihon mae geri karateka Dojo Kodim 0312 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap sekaligus mendeskripsikan 

tentang hubungan daya ledak otot tungkai dengan keterampilan tendangan 

kihon mae geri karateka Dojo Kodim 0312 Padang. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:  

1. Penulis, sebagai salah satu persyaratan dan kelengkapan tugas untuk 

penyelesaian Pendidikan Strata Satu di Jurusan Pendidikan Olahraga 

Universitas Negeri Padang. 

2. Pelatih dalam menentukan program latihan. 

3. Karateka sebagai bahan perbandingan terhadap faktor-faktor yang 

berkaitan dengan peningkatan keterampilan dalam teknik beladiri karate. 
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4. Mahasiswa untuk menambah wawasan tentang olahraga karate. 

5. Perpustakaan sebagai bahan bacaan dan informasi mahasiswa di pustaka 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

6. Peneliti berikutnya sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan kepada hasil analisis dan dan pembahasan yang telah di 

uraikan pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat ditarik kesimpulan  dan 

saran yakni sebagai berikut:   

A. Kesimpulan 

Daya ledak otot tungkai mempunyai hubungan secara signifikan dan 

berkontribusi sebesar 43,56% terhadap keterampilan Kihon Mae Geri 

Karateka Dojo Kodim 0312 Padang dan diterima kebenarannya secara 

empiris. Artinya semakin tinggi daya ledak otot tungkai atlet, maka semakin 

baik keterampilan Kihon Mae Geri yang dimilikinya.  

B. Saran  

Berdasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka 

disarankan kepada: 

1. Pelatih Karateka Dojo Kodim 0312 Padang agar: 

a. Dalam setiap latihan tendangan Kihon Mae Geri, terlebih dahulu 

memberikan latihan kondisi fisik yang dominan dibutuhkan seperti 

latihan daya ledak otot tungkai secara bervariasi. 

b. Memberikan latihan teknik atau cara menendang Kihon Mae Geri 

secara berulang-ulang dengan dengan teknik yang benar, artinya ada 

evaluasi langsung ketika terjadi kesalahan yang dilakukan atlet 

sehingga penguasaan teknik tendangan Kihon Mae Geri lebih dapat 

ditingkatakan. 
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2. Atlet karateka agar memperbanyak latihan daya ledak otot tungkai, karena 

hal ini dapat mempengaruhi keterampilan tendangan Kihon Mae Geri.  

3. Pengurus Karateka Dojo Kodim 0312 Padang agar memberi dukungan 

moril pada atlet dalam berlatih, misalnya memberikan kesempatan tanding 

dengan atlet perkumpulan lainnya, sehingga atlet lebih termotivasi untuk 

berlatih. 

4. Orang tua agar memberikan perhatian dan dukungan terhadap kegiatan 

anaknya dalam mengikuti latihan karateka untuk mengisi waktu luang, 

karena hal ini dapat keterampilan olahraga yang diminatinya. 
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